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ABSTRACT 

This research is motivated by the phenomenon of the implementation of Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) in Indonesia, which has not yet fully reflected sharia 
values comprehensively. The purpose of this study is to analyze in-depth the implementation of 
ICSR in sharia-based companies, identify gaps between normative concepts and empirical 
practices, and formulate an ideal and sustainable implementation model. The research method 
uses a qualitative approach with literature analysis and secondary data in the form of 
sustainability reports and sharia CSR policy documents. The results show that although 
normatively ICSR is based on the principles of ihsan, tauhid, and maqashid al-syariah as a form 
of worship and trust, its implementation in the field is still formalistic, administrative, and image-
oriented. The findings indicate that ICSR does not significantly impact financial performance, but 
has a positive impact on reputation and consumer loyalty when implemented substantially and 
transparently. This study implies the need to revitalize ICSR implementation through the 
integration of maqashid al-syariah values, the application of the Shariah Impact-Based CSR 
model, strengthening sharia governance, and impact-based reporting so that ICSR 
implementation can deliver economic, social, and spiritual sustainability in a balanced manner 
and in accordance with the objectives of social responsibility in Islam. 
Keywords: ICSR, Sustainability, Maqashid Syariah, Social Responsibility, Transparency. 
 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena implementasi Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) di Indonesia yang belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai syariah 
secara komprehensif. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara mendalam 
pelaksanaan ICSR pada perusahaan berbasis syariah, mengidentifikasi kesenjangan antara 
konsep normatif dan praktik empiris, serta merumuskan model implementasi ideal dan 
berkelanjutan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 
literatur dan data sekunder berupa laporan keberlanjutan dan dokumen kebijakan CSR 
syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun secara normatif ICSR berlandaskan 
prinsip ihsan, tauhid, dan maqashid al-syariah sebagai bentuk ibadah dan amanah, 
implementasinya di lapangan masih bersifat formalistik, administratif, dan berorientasi pada 
pencitraan. Temuan menunjukkan bahwa ICSR tidak memberikan pengaruh signifikan 
terhadap kinerja finansial, namun berdampak positif pada reputasi dan loyalitas konsumen 
ketika dilaksanakan secara substansial dan transparan. Penelitian ini mengimplikasikan 
perlunya revitalisasi implementasi ICSR melalui integrasi nilai maqashid al-syariah, 
penerapan model Shariah Impact-Based CSR, penguatan tata kelola syariah, dan pelaporan 
berbasis dampak agar pelaksanaan ICSR mampu menghadirkan keberlanjutan ekonomi, 
sosial, dan spiritual secara seimbang dan sesuai tujuan tanggung jawab sosial dalam Islam.  
Kata Kunci:  ICSR, Keberlanjutan, Maqashid Syariah, Tanggung Jawab Sosial, 
Transparansi. 
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PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi yang ditandai oleh persaingan bisnis yang semakin 

kompleks, perusahaan tidak lagi hanya dinilai melalui keberhasilan finansial, tetapi 
juga melalui kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 
lingkungan. Corporate Social Responsibility (CSR) berkembang menjadi bagian 
integral dari strategi bisnis modern, karena perusahaan dituntut untuk beroperasi 
secara etis, berkelanjutan, dan mampu memberikan manfaat social. Tingginya 
kepedulian konsumen dan investor terhadap isu lingkungan serta keberlanjutan 
menyebabkan CSR menjadi instrumen penting dalam membangun reputasi dan daya 
saing jangka panjang (Hasanah, 2025).  

Secara konseptual, CSR bertujuan tidak hanya menghasilkan profit, tetapi juga 
memperhatikan dampak keputusan bisnis terhadap lingkungan dan stakeholder 
(Saputra, 2020). Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, CSR berperan sebagai 
sarana untuk memperkuat relasi dengan masyarakat serta menciptakan harmoni 
antara keberlanjutan ekonomi dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, penerapan 
CSR yang tepat dapat mendukung stabilitas operasional perusahaan dan memperkuat 
legitimasi publik terhadap keberadaan perusahaan. Namun, implementasi CSR 
konvensional belum selalu mencerminkan nilai spiritual dan moralitas yang 
substansial (Taufiq, 2021). 

Dalam perspektif Islam, konsep tanggung jawab sosial memiliki landasan 
teologis yang kuat. Prinsip-prinsip seperti keadilan, keseimbangan, tanggung jawab, 
dan ihsan merupakan pedoman utama dalam pengelolaan aktivitas bisnis. Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) lahir sebagai bentuk integrasi antara ajaran 
syariah dan praktik CSR modern, sehingga membentuk pendekatan holistik yang 
tidak hanya mengejar profit, tetapi juga maslahah bagi masyarakat dan lingkungan. 
Nilai ICSR menempatkan orientasi spiritual sebagai motivasi utama, bukan sekadar 
pencitraan perusahaan (Mumud Salimudin, 2024). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan masih terdapat 
kesenjangan antara implementasi ICSR secara teoritis dan praktik di lapangan 
(Hasanah, 2025). Banyak perusahaan secara deklaratif mengadopsi ICSR, tetapi 
pelaporannya belum sepenuhnya mencerminkan nilai maqashid syariah serta kurang 
transparan dan konsisten (Nasihin et al., 2025). Aspek substantif terkait dampak 
sosial dan lingkungan sering kali terabaikan, sementara pelaksanaan ICSR lebih 
difokuskan pada kegiatan simbolik yang mudah dilaporkan (Rivaldi, 2024). Hal ini 
menunjukkan lemahnya internalisasi nilai syariah secara menyeluruh dalam praktik 
bisnis. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menghadirkan novelty 
dengan melakukan telaah komprehensif terhadap implementasi ICSR di Indonesia, 
tidak hanya dari perspektif konsep dan pelaporan, tetapi juga dari sisi orientasi 
spiritual, kepatuhan prinsip syariah, dan dampaknya terhadap masyarakat. 
Penelitian ini mendalami bagaimana ICSR dijalankan secara tepat dan berkelanjutan 
melalui pendekatan yang lebih substansial dibandingkan CSR konvensional, serta 
mengkaji peran tata kelola perusahaan berbasis syariah dalam memastikan 
pelaksanaan ICSR tetap selaras dengan maqashid syariah. 

Permasalahan penelitian dalam studi ini dirumuskan untuk menjawab 
pertanyaan utama: bagaimana implementasi Islamic Corporate Social Responsibility 
(ICSR) pada perusahaan di Indonesia dan sejauh mana praktik tersebut mencerminkan 
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prinsip-prinsip syariah secara komprehensif? Sejalan dengan itu, penelitian ini juga 
mempertanyakan aspek-aspek detail seperti: apakah pelaksanaan ICSR telah 
berlandaskan nilai maqashid syariah atau hanya sekadar mengikuti tuntutan regulasi 
dan pencitraan perusahaan; bagaimana kesesuaian antara konsep ICSR yang bersifat 
normatif dengan pelaksanaannya secara empiris; faktor-faktor apa yang menjadi 
penghambat dan pendukung implementasi ICSR secara efektif; serta bagaimana 
model penerapan ICSR yang ideal dan berkelanjutan dapat dirancang untuk 
memperkuat tanggung jawab sosial perusahaan dalam perspektif syariah. 
Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi dasar penting untuk memahami kedalaman dan 
kualitas pelaksanaan ICSR dalam mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif, 
berkeadilan, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian tentang ICSR 
sebagai model tanggung jawab sosial berbasis syariah yang tidak hanya memenuhi 
tuntutan eksternal, tetapi juga menjadi bagian integral dari tata kelola perusahaan 
(Desi Ika, 2024). Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pelaku 
bisnis, regulator, dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi 
implementasi ICSR yang lebih efektif, transparan, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, 
guna mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan (Mumud 
Salimudin, 2024). 

 
TINJAUAN LITERATUR 
Tinjauan Literatur tentang Konsep CSR dan Perkembangannya menjadi ICSR 

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) berkembang dari pemahaman 
bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab untuk memperoleh profit, tetapi 
juga wajib memperhatikan lingkungan dan masyarakat sebagai bagian dari 
pemangku kepentingan (stakeholders). Menurut Elkington, konsep CSR dirumuskan 
dalam triple bottom line (3P): profit, planet, dan people, yang menegaskan 
keseimbangan antara keuntungan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan 
kesejahteraan sosial. Seiring meningkatnya kesadaran sosial dan ekspektasi publik 
terhadap aktivitas bisnis yang beretika, CSR menjadi strategi penting untuk 
meningkatkan reputasi perusahaan, terutama ketika diintegrasikan dalam seluruh 
aspek operasionalny (Ratna et al., 2019). 

Dalam konteks Islam, konsep CSR berkembang menjadi Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR), yang tidak hanya menekankan keseimbangan antara 
ekonomi, sosial, dan lingkungan tetapi juga memastikan seluruh aktivitas perusahaan 
sesuai dengan prinsip syariah. ICSR berlandaskan maqashid syariah, yang bertujuan 
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Oleh karena itu, implementasi ICSR 
menuntut perusahaan tidak hanya fokus pada profitabilitas tetapi juga memastikan 
keberlanjutan nilai-nilai moral dan sosial dalam praktik bisnisnya (Mumud 
Salimudin, 2024). Perusahaan yang menerapkan ICSR cenderung memperoleh 
tingkat kepercayaan dan loyalitas yang lebih tinggi dari konsumen Muslim, karena 
dianggap tidak hanya mengejar keuntungan tetapi juga menjalankan tanggung jawab 
sosial sesuai ajaran Islam. 

 
 
Tinjauan Literatur tentang Islamic Corporate Governance (ICG) dan 
Pengaruhnya terhadap ICSR 
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Islamic Corporate Governance (ICG) merupakan kerangka tata kelola 
perusahaan yang memastikan seluruh aktivitas bisnis sesuai dengan prinsip syariah. 
Penerapan ICG melibatkan pembentukan dewan pengawas syariah, unit kepatuhan 
internal, dan audit syariah untuk memastikan semua kegiatan operasional tidak 
bertentangan dengan norma Islam. Penerapan ICG terbukti berpengaruh positif 
terhadap peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan pemangku 
kepentingan, sehingga mendorong penerapan ICSR secara lebih optimal (Rini, 2018). 

Dengan penerapan tata kelola berbasis syariah yang baik, perusahaan dapat 
memastikan bahwa pelaksanaan CSR tidak hanya sebatas formalitas, tetapi benar-
benar mencerminkan komitmen terhadap prinsip Islam, seperti keadilan, 
keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial. ICG merupakan elemen penting dalam 
mengintegrasikan ICSR ke dalam strategi bisnis, mengingat tata kelola syariah 
mendorong perusahaan untuk memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders 
secara adil dan transparan. Oleh karena itu, semakin baik struktur ICG di suatu 
perusahaan, semakin besar potensi ICSR dijalankan secara efektif dan berdampak 
positif bagi masyarakat dan lingkungan (Novia Dwi, 2020). 

 
Tinjauan Literatur tentang Dampak ICSR terhadap Kinerja Perusahaan 

Implementasi ICSR yang baik dinilai mampu meningkatkan kinerja perusahaan 
secara jangka panjang. Studi menunjukkan bahwa penerapan ICSR dapat 
memperkuat reputasi perusahaan, meningkatkan loyalitas konsumen, dan 
memperluas basis pelanggan terutama di pasar dengan mayoritas penduduk Muslim. 
Selain itu, komitmen terhadap tanggung jawab sosial berbasis syariah membantu 
perusahaan dalam mengurangi risiko reputasi dan membangun citra positif sebagai 
entitas bisnis yang beretika dan bertanggung jawab. Dengan demikian, ICSR tidak 
hanya memberikan manfaat sosial tetapi juga memperkuat posisi kompetitif 
perusahaan di pasar  (Tantina Haryati, 2024). 

Selain manfaat sosial, implementasi ICSR juga berdampak pada peningkatan 
kinerja keuangan. Pengukuran melalui rasio Return on Assets (ROA) dan Return on 
Equity (ROE) menunjukkan bahwa perusahaan yang secara konsisten menerapkan 
ICSR cenderung memiliki tingkat efisiensi operasional dan profitabilitas yang lebih 
tinggi (Wairisal, 2024). Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kepercayaan 
stakeholder, yang berdampak pada stabilitas investasi dan peningkatan nilai 
perusahaan. Oleh karena itu, penerapan ICSR dinilai bukan hanya kewajiban moral, 
tetapi juga strategi bisnis yang dapat meningkatkan keberlanjutan usaha dan daya 
saing ekonomi perusahaan (Lestari et al., 2025). 
 
Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan teori CSR dan pengembangan konsep ICSR, perusahaan tidak 
hanya bertanggung jawab terhadap pemegang saham tetapi juga terhadap 
masyarakat dan lingkungan sesuai dengan prinsip syariah. Penerapan ICSR yang 
memperhatikan aspek profit, people, dan planet (triple bottom line) secara Islami 
diyakini mampu meningkatkan reputasi perusahaan dan memperkuat loyalitas 
konsumen, terutama yang memiliki kesadaran religius tinggi. Hal ini konsisten 
dengan Teori Stakeholder yang menyatakan bahwa keberhasilan perusahaan 
bergantung pada kemampuannya dalam memenuhi harapan seluruh pemangku 
kepentingan. Dengan demikian, semakin tinggi komitmen perusahaan dalam 
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menerapkan ICSR, semakin positif pengaruhnya terhadap kepercayaan publik dan 
keberlanjutan perusahaan (Mumud Salimudin, 2024). 

Teori Syariah Enterprise dan Islamic Corporate Governance memperkuat 
argumentasi tersebut dengan menekankan bahwa bisnis harus dijalankan 
berdasarkan prinsip maqashid syariah serta pengawasan kepatuhan syariah yang 
kuat. Implementasi ICSR yang terintegrasi dengan ICG diyakini tidak hanya 
memberikan manfaat sosial dan spiritual, tetapi juga berdampak pada peningkatan 
kinerja finansial melalui efektivitas operasional, pengurangan risiko reputasi, dan 
peningkatan daya saing. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa penerapan ICSR 
secara efektif akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang dalam 
penelitian ini diukur melalui rasio Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) 
(Arshy et al., 2025). 
 
Hipotesis Penelitian 

1. H1: Implementasi Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan di 
Indonesia. 

2. H2: Penerapan Islamic Corporate Governance (ICG) berpengaruh positif 
terhadap efektivitas implementasi ICSR pada perusahaan berbasis syariah. 

3. H3: Penerapan ICSR berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan dan 
loyalitas stakeholder, yang secara tidak langsung meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. 

4. H4 (opsional/mediator): ICSR memediasi hubungan antara Islamic Corporate 
Governance (ICG) dan kinerja keuangan perusahaan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif-analitis, yang bertujuan untuk memahami secara 
mendalam implementasi Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada 
perusahaan berbasis syariah di Indonesia melalui analisis dokumen dan data 
sekunder (Moleong, 2017). Penelitian ini mengkaji pelaksanaan ICSR berdasarkan 
laporan tahunan, laporan keberlanjutan, publikasi kebijakan perusahaan, serta 
pedoman regulasi terkait CSR syariah, kemudian dianalisis menggunakan teknik 
content analysis untuk mengidentifikasi kesesuaian pelaksanaan ICSR dengan prinsip 
maqashid syariah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan 
penilaian kritis terhadap kesenjangan antara konsep normatif dan praktik empiris, 
serta mengevaluasi efektivitas tata kelola perusahaan syariah dalam mendukung 
implementasi tanggung jawab social (Nurrisa et al., 2025). Analisis data dilakukan 
secara induktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan yang diselaraskan dengan landasan teori dan hasil kajian literatur terkait 
ICSR, Islamic Corporate Governance, serta teori stakeholder dan syariah enterprise, 
sehingga menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana ICSR 
diterapkan dan sejauh mana implementasinya mencerminkan nilai-nilai syariah 
secara substansial dan berkelanjutan (Fadli, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kesesuaian Antara Konsep ICSR Yang Bersifat Normatif Dengan 
Pelaksanaannya Secara Empiris 

Konsep Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) secara normatif 
dibangun atas dasar prinsip ihsan, yaitu melakukan kebaikan demi mendapatkan 
ridha Allah SWT. Landasan normatif ICSR tidak hanya menekankan pemenuhan 
kewajiban legal, tetapi juga komitmen spiritual, moral, dan sosial yang berorientasi 
pada kemaslahatan umat (maqashid syariah). Dalam pandangan normatif, seluruh 
aktivitas bisnis harus terhubung dengan tanggung jawab kepada Allah SWT, sesama 
manusia, dan lingkungan (Mumud Salimudin, 2024). Dengan demikian, praktik CSR 
dalam Islam tidak hanya bertujuan memperoleh citra atau keuntungan bisnis, tetapi 
menjadi bagian dari ibadah ('ubudiyyah) dan amanah sebagai khalifah di muka bumi. 

Namun secara empiris, implementasi ICSR sering kali berbeda dengan 
konstruksi normatifnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun perusahaan 
terindeks dalam ISSI, pelaksanaan ICSR masih cenderung rendah, tidak transparan, 
dan banyak yang belum mengacu pada lima prinsip syariah secara utuh (tauhid, 
khalifah, keadilan, ukhuwah, dan maslahah). Praktik CSR lebih sering dilakukan 
sebatas pemenuhan terhadap regulasi atau sebagai strategi pemasaran, bukan 
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT. Bahkan ditemukan bahwa penerapan 
ICSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, 
mengindikasikan bahwa penerapan masih bersifat formalistik dan belum terintegrasi 
dengan nilai spiritual (Romadhonia, 2022). 

Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa ICSR memiliki pengaruh 
positif terhadap loyalitas konsumen, terutama ketika program dilaksanakan secara 
konsisten dan transparan (Ahmad Suminto, 2020). Hal ini membuktikan bahwa 
meskipun dampak finansial tidak terlihat langsung, penerapan ICSR secara 
substansial dapat memperkuat hubungan dengan konsumen dan meningkatkan 
reputasi perusahaan. Praktik empiris yang berorientasi sosial dan keberlanjutan 
lebih dihargai oleh masyarakat, terlebih jika dirancang dengan prinsip keadilan dan 
pemberdayaan lingkungan sekitar. 

Ketidaksesuaian antara teori dan praktik ini salah satunya disebabkan oleh 
lemahnya pemahaman perusahaan terhadap konsep ICSR berbasis syariah. Banyak 
entitas bisnis yang hanya meniru model CSR konvensional tanpa melakukan integrasi 
dengan nilai syariah (value integration), sehingga program yang dijalankan tidak 
mencerminkan maqashid syariah secara utuh. Faktor lain adalah belum adanya 
standar operasional pelaksanaan ICSR yang bersifat wajib dan terukur dalam industri 
keuangan syariah, sehingga implementasinya bergantung pada kebijakan masing-
masing perusahaan. 

Dengan demikian, kesenjangan antara konsep ICSR yang bersifat normatif 
dengan pelaksanaannya secara empiris terletak pada pergeseran orientasi dari 
spiritual dan sosial menjadi strategis dan administratif. Secara ideal, pelaksanaan 
ICSR harus kembali pada basis tauhid, dipahami sebagai bagian dari ibadah dan 
tanggung jawab khalifah. Agar sesuai secara empiris, perlu adanya mekanisme 
pengukuran ICSR berbasis maqashid syariah, peningkatan kesadaran eksekutif 
perusahaan, serta kebijakan yang mewajibkan pelaporan ICSR berbasis syariah 
secara transparan. 
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Tabel 1. Komparatif Konsep Normatif vs Empiris ICSR 

No Aspek 
Pembanding 

Konsep Normatif 
ICSR 

Implementasi 
Empiris 

Kesenjangan 

1 Tujuan 
Utama 

Ibadah & ridha Allah 
SWT (ihsan) 

Kepatuhan 
regulasi / citra 

perusahaan 

Orientasi 
spiritual → 

administratif 
2 Prinsip Dasar Tauhid, Khalifah, 

Keadilan, Ukhuwah, 
Maslahah 

Fokus pada CSR 
konvensional 

Nilai syariah 
belum 

terintegrasi 
3 Dampak pada 

Kinerja 
Tidak mengejar 

keuntungan, tapi 
keberkahan 

Tidak 
berpengaruh 

signifikan pada 
profit 

Pemaknaan 
profit vs 

keberkahan 

4 Dampak 
Sosial 

Pemberdayaan & 
keberlanjutan umat 

Masih terbatas 
pada bantuan 

sesaat 

Kurang 
keberlanjutan & 
pemberdayaan 

5 Transparansi Amanah sebagai 
pertanggungjawaban 

kepada Allah 

Pengungkapan 
terbatas & 
simbolis 

Minim 
pelaporan 

berbasis syariah 

Secara normatif, ICSR merupakan manifestasi dari nilai-nilai syariah yang 
menempatkan bisnis sebagai bagian dari ibadah dan amanah, dengan tujuan utama 
meraih ridha Allah serta mewujudkan kemaslahatan. Namun secara empiris, 
pelaksanannya masih belum sejalan dengan konsep spiritual tersebut dan cenderung 
formalistik karena lebih diarahkan pada kepatuhan regulasi dan citra perusahaan. 
Meskipun tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja finansial, ICSR terbukti 
berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen dan persepsi publik. Oleh karena 
itu, diperlukan revitalisasi praktik ICSR dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 
tauhid, maqashid syariah, serta transparansi agar implementasi empirisnya 
mencerminkan nilai-nilai normatif dan memberikan manfaat optimal bagi 
perusahaan, masyarakat, dan lingkungan secara berkelanjutan. 
 
Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi ICSR Secara Efektif 

Implementasi Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) merupakan 
bentuk tanggung jawab perusahaan yang tidak hanya berorientasi pada profit (profit-
oriented), tetapi juga berdimensi moral, sosial, dan spiritual sesuai prinsip maqashid 
al-syariah. Keberhasilan pelaksanaan ICSR dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, 
kinerja lingkungan, tata kelola islami (Islamic Governance), umur perusahaan, dan 
likuiditas. Faktor-faktor ini mendukung kemampuan perusahaan dalam melakukan 
pengungkapan dan kegiatan ICSR karena terkait dengan kapasitas finansial, 
pengalaman operasional, dan komitmen terhadap keberlanjutan. Perusahaan besar 
dan telah lama berdiri umumnya lebih memiliki pemahaman dan kesadaran akan 
pentingnya tanggung jawab social (Izzah, 2023). 

Namun, terdapat sejumlah hambatan. Temuan menunjukkan bahwa masih 
banyak perusahaan melaksanakan ICSR sebatas formalitas dan laporan, tidak 
langsung menyentuh substansi kesejahteraan masyarakat. Rendahnya transparansi 
pelaporan, minimnya pemahaman manajemen terhadap prinsip syariah, 
keterbatasan dana akibat kinerja keuangan yang menurun, serta lemahnya budaya 
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organisasi menjadi faktor penghambat utama. Selain itu, beberapa perusahaan hanya 
fokus pada pencapaian profit jangka pendek, sehingga mengabaikan dampak jangka 
panjang ICSR terhadap keberlanjutan bisnis (Mumud Salimudin, 2024). 

Secara eksternal, rendahnya literasi masyarakat terkait ICSR, minimnya 
regulasi khusus yang mengatur secara eksplisit penerapan ICSR berbasis syariah, 
serta kurangnya pengawasan dari pihak regulator menjadi hambatan tambahan. 
Dalam sektor non-syariah yang masuk ke indeks saham syariah (JII), tantangan 
semakin besar karena meskipun termasuk dalam kategori syariah, namun secara 
operasional belum sepenuhnya menjalankan prinsip syariah dalam pelaksanaan CSR. 
Akibatnya, pelaksanaan ICSR belum optimal dan tidak memberikan dampak besar 
bagi masyarakat. 

Sebaliknya, faktor pendukung implementasi ICSR secara efektif antara lain 
tingginya tekanan publik dan tuntutan stakeholder, peningkatan kesadaran terhadap 
kelestarian lingkungan, prinsip transparansi dalam pelaporan, dan komitmen 
manajemen puncak dalam menjalankan nilai-nilai Islam. Selain itu, reputasi 
perusahaan menjadi faktor kunci: semakin kuat reputasi perusahaan yang 
melaksanakan ICSR dengan baik, semakin besar pula kepercayaan dan loyalitas 
konsumen. Bank syariah yang konsisten melaksanakan ICSR berbasis zakat, 
pemberdayaan ekonomi, dan kelestarian lingkungan terbukti memiliki hubungan 
emosional dan kepercayaan yang lebih tinggi dari nasabah. 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi ICSR harus memperhatikan 
keseimbangan antara kemampuan finansial, tata kelola perusahaan, pemahaman 
syariah, dan kesadaran etis perusahaan. ICSR tidak boleh hanya menjadi instrumen 
pelaporan, tetapi harus menjadi bagian dari strategi bisnis berkelanjutan. Untuk 
mencapai hasil yang optimal, perusahaan memerlukan sinergi antara kebijakan, 
budaya organisasi, partisipasi stakeholder, dan penerapan prinsip maqashid al-
syariah secara konsisten. 

Tabel Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi ICSR 

No Faktor Kategori Pengaruh 
Terhadap 

Implementasi 
ICSR 

Contoh Kasus 

1 Ukuran 
Perusahaan 

Pendukung Perusahaan besar 
mampu 

menyediakan 
dana dan 

pelaporan ICSR 
lebih luas 

PT besar sektor tekstil 
melaporkan 

sustainability report 

2 Profitabilitas 
rendah 

Penghambat Perusahaan 
merasa tidak 

perlu 
mengungkap ICSR 

jika laba sudah 
tinggi 

Perusahaan dengan ROA 
tinggi tidak 

meningkatkan pelaporan 
ICSR 

3 Islamic 
Governance 

Pendukung Meningkatkan 
kesadaran sosial 

Bank syariah 
mengimplementasikan 
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dan kepatuhan 
syariah 

zakat dan pendidikan 
masyarakat 

4 Kinerja 
lingkungan 

Pendukung Perusahaan yang 
mengikuti 

program PROPER 
lebih aktif dalam 

ICSR 

Perusahaan dengan 
predikat PROPER Hijau 

5 Budaya 
organisasi 

lemah 

Penghambat ICSR hanya 
dijadikan 

formalitas dan 
tidak substantif 

CSR hanya berbentuk 
donasi tanpa 

keberlanjutan 

Implementasi ICSR yang efektif dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal 
(ukuran perusahaan, likuiditas, umur, tata kelola syariah, kinerja lingkungan) dan 
faktor eksternal (tekanan stakeholder, regulasi, literasi sosial). Hambatan utama 
bersumber dari profit mindset jangka pendek, minimnya komitmen manajemen, dan 
pelaksanaan yang tidak substantif. Sebaliknya, faktor pendukung utama adalah 
komitmen terhadap prinsip maqashid al-syariah, transparansi pelaporan, dan 
reputasi perusahaan. Oleh karena itu, penerapan ICSR perlu diarahkan bukan hanya 
sebagai kewajiban administratif, tetapi sebagai strategi keberlanjutan perusahaan 
yang mampu membangun nilai ekonomi, sosial, dan spiritual secara seimbang dan 
berkelanjutan. 
 
Model Ideal dan Berkelanjutan Implementasi ICSR dalam Perspektif Syariah 

Model ideal dan berkelanjutan dalam implementasi Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) harus didasarkan pada prinsip maqashid al-syariah, yaitu 
perlindungan terhadap agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-‘aql), 
keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal). Implementasi ICSR tidak boleh 
hanya bersifat filantropis sesaat, namun harus menjadi bagian dari strategi 
perusahaan secara struktural dan operasional. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif menerapkan ICSR cenderung 
memperoleh loyalitas yang lebih tinggi dari konsumen karena dianggap menjalankan 
nilai keadilan, etika bisnis, serta keberpihakan terhadap kemaslahatan masyarakat 
(Lestari et al., 2025). 

Lebih lanjut, model ideal ICSR bertumpu pada transparansi, akuntabilitas, dan 
keberlanjutan program. Keterbukaan dalam pengungkapan informasi ICSR terbukti 
mampu membangun kepercayaan masyarakat dan meningkatkan citra perusahaan. 
Implementasi ICSR harus menjangkau sektor pendidikan, ekonomi, sosial, dan 
lingkungan secara terukur dan berdampak langsung, bukan sekadar pemenuhan 
administratif sebagaimana ditemukan dalam beberapa kasus (Mumud Salimudin, 
2024). Dalam perspektif syariah, hal ini sejalan dengan prinsip akad yang sahih, itqan, 
dan amanah. 

Model implementasi ICSR berkelanjutan juga harus memperhatikan integrasi 
antara tata kelola perusahaan (Islamic Governance Score), usia perusahaan, ukuran 
aset, dan kualitas kinerja lingkungan hidup. Penelitian membuktikan bahwa 
perusahaan besar dengan tata kelola islami yang baik cenderung mampu 
mengimplementasikan ICSR secara strategis dan berdampak sosial lebih luas. Namun 
tantangan muncul ketika profitabilitas tidak mendukung atau perusahaan hanya 
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mengejar formalitas pelaporan tanpa keberpihakan terhadap nilai syariah secara 
substansial (Tantina Haryati, 2024). 

Dalam konteks perbankan syariah, ICSR harus menjadi bagian dari strategi 
keberlanjutan bisnis (sustainable competitiveness), bukan hanya pemenuhan syariat 
dasar seperti zakat atau dana sosial. Data penelitian menunjukkan bahwa reputasi 
berperan sebagai mediator penting antara ICSR dan loyalitas konsumen. Semakin 
tinggi komitmen syariah, semakin tinggi pula kepercayaan masyarakat dan nilai 
perusahaan, terbukti dapat meningkatkan Return on Equity (ROE) dan Return on 
Assets (ROA) bagi perusahaan yang konsisten dengan CSR berbasis maqashid. 

Model ideal ICSR harus berbentuk framework keberlanjutan syariah berbasis 
dampak (Impact-Based Shariah CSR Model) dengan tiga komponen utama: (1) 
Compliance terhadap prinsip syariah, (2) Impact Sustainability bagi masyarakat dan 
lingkungan, dan (3) Strategic Business Integration untuk peningkatan daya saing 
jangka panjang. Dengan demikian, implementasi ICSR menjadi sarana pencapaian 
keberlanjutan ekonomi (economic sustainability), spiritual (spiritual sustainability), 
dan sosial (social sustainability) sebagai wujud kesempurnaan tanggung jawab 
khalifah fil ardh. 

Tabel 3. Model Ideal dan Berkelanjutan ICSR Perspektif Syariah 
No Komponen 

Utama 
Prinsip Syariah 

Terkait 
Dampak yang 
Diharapkan 

Strategi 
Implementasi 

1 Kepatuhan 
Syariah 

(Compliance) 

Maqashid al-
Syariah 

Legalitas & 
Keberkahan 

Audit Syariah & 
DPS 

2 Evaluasi Dampak 
Sosial 

Ihsan & 
Maslahah Umum 

Loyalitas & Citra 
Baik 

Program 
berbasis data 

3 Transparansi & 
Akuntabilitas 

Amanah & Sidq Kepercayaan 
Publik 

Laporan ICSR 
terbuka 

4 Integrasi ke 
Strategi Bisnis 

Itqan & Keadilan Daya Saing 
Berkelanjutan 

Roadmap CSR 
strategis 

5 Penguatan Tata 
Kelola Islami 

Ukhuwah & 
Keseimbangan 

Nilai Perusahaan 
& Investasi 

Penguatan ICG 
Score 

Model ideal dan berkelanjutan implementasi ICSR dalam perspektif syariah 
harus berbasis maqashid al-syariah, berorientasi dampak, terintegrasi dalam strategi 
bisnis, dilaksanakan secara transparan, dan didukung tata kelola syariah yang kuat. 
Implementasi ICSR terbukti mampu meningkatkan loyalitas konsumen, citra 
perusahaan, dan nilai ekonomi jangka panjang ketika dilakukan secara substansial, 
bukan hanya formalitas pelaporan. Dengan pendekatan keberlanjutan berbasis 
syariah (Shariah Impact-Based CSR), perusahaan tidak hanya memperoleh 
keuntungan material, tetapi juga spiritual dan sosial, sehingga memenuhi hakikat 
tanggung jawab sosial dalam Islam sebagai wujud keberlanjutan bisnis yang diridhai 
Allah SWT. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Implementasi ICSR di Indonesia menunjukkan adanya kesenjangan yang 
cukup signifikan antara konsep normatif yang dibangun atas dasar prinsip ihsan, 
tauhid, maqashid al-syariah, dan orientasi ibadah, dengan pelaksanaannya secara 
empiris yang masih cenderung formalistik, administratif, dan berorientasi pada 
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kepatuhan regulasi serta strategi citra perusahaan. Secara normatif, ICSR dipandang 
sebagai bagian dari tanggung jawab spiritual dan moral perusahaan untuk 
mewujudkan keberkahan dan kemaslahatan umat, namun secara praktik sering kali 
belum sepenuhnya terintegrasi dengan nilai-nilai syariah serta minim transparansi 
dan keberlanjutan program. Meskipun penerapan ICSR belum memberikan pengaruh 
signifikan terhadap kinerja finansial, penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaannya 
yang substansial justru berdampak positif pada reputasi dan loyalitas konsumen. 
Faktor pendukung implementasi efektif antara lain tata kelola islami, komitmen 
manajemen, dan tekanan stakeholder, sedangkan hambatan utama meliputi 
rendahnya pemahaman syariah, fokus profit jangka pendek, dan pelaporan yang tidak 
terukur secara syariah. Oleh karena itu, implementasi ICSR perlu direvitalisasi 
melalui integrasi prinsip maqashid al-syariah, penerapan model berbasis dampak 
(Shariah Impact-Based CSR), peningkatan transparansi, dan penguatan kebijakan 
operasional berbasis syariah agar mampu memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan 
spiritual secara berkelanjutan sesuai tujuan tanggung jawab sosial Islam. 
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